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1. Latar Belakang 

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Kediri merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan daerah di bidang komunikasi dan informatika, bidang statistik dan bidang persandian. Diskominfo Kota Kediri mempunyai tiga bidang yaitu Bidang Statistik, Pengelolaan Informasi dan Saluran Komunikasi Publik, Bidang Penyelenggaraan E-Government serta Bidang Pengembangan Sumber Daya Komunikasi dan Informatika. Tiap bidang mempunyai tupoksi masing-masing salah satunya adalah merencanakan dan mengelola infrastruktur pusat data dan informasi, serta melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan jaringan infrastruktur, yang terdapat di Bidang Penyelenggaraan E-Government.

Salah satu layanan yang dimiliki adalah pengelolaan jaringan intranet untuk OPD yang ada di Pemerintah Kota Kediri, untuk mendukung beberapa aplikasi yang berjalan dengan jaringan intranet. Model jaringan yang digunakan adalah MAN (Metropolitan Area Network) yang mencakup OPD yang ada di Pemerintah Kota Kediri, dengan menggunakan wireless (jaringan tanpa kabel) yang berpusat di Diskominfo Kota Kediri. Penggunaan jaringan wireless sangat berpengaruh terhadap kondisi cuaca dan keadaan alam sekitar seperti terhalang bangunan atau pohon. Selain itu kondisi perangkat yang selalu menyala secara terus menerus membuat kondisi perangkat yang dipakai sering mengalami berbagai gangguan teknis. Berbagai macam laporan atau aduan dari OPD yang mengalami gangguan jaringan selain langsung diterima oleh tim teknis, sering juga diterima oleh pegawai Diskominfo Kota Kediri lainnya. Aduan – aduan tersebut disampaikan melalui pesawat telepon dengan nomor kantor atau melalui call center dengan nomor yang dikhususkan untuk menangani masalah teknis gangguan jaringan yang dialami oleh OPD terkait. Aduan – aduan  yang diterima kemudian ditindaklanjuti oleh tim teknis yang dikhususkan untuk menangani masalah tersebut.
Proses bisnis tersebut berjalan tanpa adanya dokumentasi yang tersistem secara komputerisasi. Sehingga di saat pimpinan ingin mengetahui laporan terkait gangguan yang terjadi dalam waktu tertentu, harus mencari bukti surat serah terima pekerjaan yang dipakai tim teknis saat menangani gangguan jaringan, untuk kemudian direkap dan dijadikan laporan kepada pimpinan. Diharapkan dengan membuat Sistem Informasi Manajemen Gangguan Jaringan Intranet Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Kediri, dapat mempermudah dalam penyampaian informasi kepada tim teknis untuk segera ditindaklanjuti serta bisa membuat rekap laporan kepada pimpinan. Sehingga rekap laporan tersebut dapat membantu pimpinan untuk proses pengambilan keputusan terkait pengembangan sistem jaringan intranet yang dimiliki Diskominfo Kota Kediri.
2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang diatas adalah : 
a. Bagaimana membuat sistem informasi yang bisa melakukan pencatatan gangguan jaringan intranet yang terjadi pada Diskominfo Kota Kediri?

b. Bagaimana membuat sistem informasi yang dapat mencatat seluruh proses penanganan solusi terhadap data gangguan pada Diskominfo Kota Kediri?

c. Bagaimana membuat sistem informasi yang dapat memberikan informasi dan laporan terkait data gangguan jaringan kepada pimpinan?
3. Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :
a. Sistem yang dibuat hanya untuk mengelola masalah gangguan jaringan intranet yang terjadi di OPD (Organisasi Perangkat Daerah) yang berada dalam lingkup Pemerintah Kota Kediri.
b. Sistem yang dibuat tidak secara langsung memproses gangguan yang terjadi pada jaringan.
c. Sistem dibuat berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySql.
4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini diambil dari permasalahan yang ada, yang akan dijadikan acuan untuk pembuatan aplikasi, yaitu :

a. Membuat aplikasi yang bisa melakukan pencatatan terhadap permasalahan gangguan jaringan secara up to date yang terjadi di Diskominfo Kota Kediri.
b. Mempercepat penyampaian informasi gangguan jaringan kepada tim teknis untuk segera dilakukan penanganan.

c. Meningkatkan kualitas layanan yang dimiliki oleh Diskominfo Kota Kediri menjadi lebih baik.
5. Manfaat Penelitian

Manfaaat dari penelitian ini adalah:

a. Membantu proses penanganan gangguan dengan adanya pencatatan solusi dari gangguan yang terjadi, sehingga dapat dilakukan proses monitoring status gangguan tersebut.
b. Membantu bidang terkait untuk membuat laporan kepada pimpinan.
c. Dapat memberi prioritas penanganan terhadap gangguan-gangguan yang dilaporkan oleh OPD yang mengalami masalah gangguan jaringan intranet.
6.
RENCANA SPESIFIKASI SISTEM
Sistem yang dibuat berbasis web dengan menggunakan spesifikasi sistem sebagai berikut :
a. Sistem yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Framework CodeIgniter.

b. Pembuatan basis data untuk penyimpanan data menggunakan MySql. .
7.
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka merupakan sarana untuk menunjukkan keaslian penelitian. Bagian ini memuat uraian sistematis tentang informasi hasil penelitian sebelumnya, minimal 3buah, yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dijadikan rujukan paling lama selisih 5 tahun dari penelitian yang akan dilakukan, diambil dari publikasi ilmiah maupun laporan hasil penelitian, serta memuat kelebihandan kelemahan masing-masing. 

Bagian ini juga memuat penegasan posisi penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap penelitian-penelitian sebelumnya dan relevansinya dengan masalah penelitian yang sedang diteliti. Fakta-fakta yang dikemukakan sejauh mungkin diacu dari sumber asli. Sumber pustaka yang dirujuk pada bagian ini harus dicantumkan dalam kalimat atau pernyataan yang diacu dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
8.
LANDASAN TEORI

a. Sistem informasi
Peranan sistem informasi dalam suatu organisasi dapat membuat organisasi tersebut memiliki keunggulan kompetitif, yang berarti bahwa suatu organisasi dapat berkembang lebih baik lagi dengan mempergunakan sistem informasi. Pengertian sistem informasi juga sering disamakan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM). Sistem informasi manajemen merupakan salah satu jenis sistem informasi yang secara khusus ditujukan untuk menghasilkan informasi bagi pihak manajemen dan untuk pengambilan keputusan.

b. PHP
PHP (Hypertext Processor) adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak digunakan untuk memprogram situs web dinamis serta dapat digunakan untuk membangun sebuah CMS. PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language artinya sintaks-sintaks dan perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi yang dibangun PHP pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server.

c. MySql
MySql adalah sebuah perangkat lunak system manajemen basis data SQL (Structured Query Language), merupakan sebuah implementasi dari system manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Menurut Syafi'i, (2004) MySql adalah database yang reliable dan dapat digunakan sebagai database server. MySql bersifat multiplatform. MySQL adalah sebuah aplikasi undershell yang artinya untuk menkonfigurasi mysql di perlukan perintah-perintah tertentu.
d. Framework CodeIgniter
CodeIgniter merupakan aplikasi opensource yang berupa framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. Menurut Basuki, (2010) penerapan konsep MVC mengakibatkan kode program dapat dibagi menjadi tiga kategori adalah sebagai berikut :
· Model merupakan struktur data yang digunakan untuk memanipulasi database.

· View berupa informasi yang ditampilkan ke pengguna atau template html/xml.

· Controller adalah kode program yang digunakan untuk mengontrol aliran aplikasi (sebagai pengontrol Model dan View).
9.
KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Matriksliteratur review dan posisi penelitian
Sistem informasi gangguan jaringan intranet 
pada Dinas Komunikasi dan Informatika kota Kediri
	No
	Judul
	Tahun Penelitian
	Tujuan Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbandingan

	1
	Aplikasi pelayanan gangguan listrik berbasis web

di PLN rayon Banjaran
	Hendra Gunawan dan 
Irwan Agustian,

http://informasi.stmik-im.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/hendra62-1.pdf,

2014
	Sebagai salah satu solusi penanganan administrasi report yang ada di bagian

Technical Support bagian perbaikan gangguan di PLN rayon Banjaran
	Dapat membantu pihak PLN Rayon banjaran dan PT.Haleyora Power

dalam mengolah data perbaikan atas komplain yang diajukan pelanggan.
	Penelitian sebelumnya membahas tentang aduan gangguan  listrik yang ada di PLN rayon Banjaran, Bandung, Jawa Barat.

	2
	Sistem Informasi Keluhan Pelanggan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Lombok Tengah
	Rohana Rohana dan Khairul Imtihan,
http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi/article/view/14 , 2018
	Sebagai sarana untuk memudahkan pelanggan dalam penyampaian keluhan.
	Mempermudah pelanggan dalam penyampaian keluhan tanpa harus datang ke kantor PDAM Kabupaten Lombok Tengah dan mempermudah dalam merekap data-data pelanggan yang melakukan proses

keluhan pelanggan.
	Penelitian sebelumnya membahas tentang keluhan untuk kantor PDAM Kabupaten Lombok Tengah.

	3
	Implementasi Web Service untuk Sistem Pengaduan

Masyarakat di Lingkungan Pemerintah Kota Kediri
	Ellya Nurfarida, http://ojs.poltek-kediri.ac.id/index.php/JIM/article/view/10, 2014
	Upaya untuk meningkatkan Pelayanan publik di lingkungan

Pemerintah Kota Kediri.
	Berhasil dibuat sebuah aplikasi berbasis web dan

berbasis mobile yang dapat digunakan untuk mengirimkan

aduan masyarakat tentang pelayanan publik di Lingkungan

Pemerintah Kota Kediri.
	Penelitian sebelumnya membahas tentang aduan dari masyarakat yang akan disampaikan kepada Pemerintah Kota Kediri. Sedangkan penelitian ini untuk menangani masalah jaringan yang dikelola oleh Diskominfo Kota Kediri di tiap OPD Pemerintah Kota Kediri.


10.
METODOLOGI PENELITIAN
Menurut Pressman (2010), model waterfall adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan. Langkah-langkah yang harus dilakukan pada metodologi waterfall adalah sebagai berikut :
· Analisa Kebutuhan Software

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan untuk sistem informasi yang berupa data input, proses yang terjadi dan output yang diharapkan, dengan melakukan wawancara dan observasi, hasilnya berupa diagram yang menggambarkan spesifikasi kebutuhan sistem.

· Desain

a) Perancangan Basis Data

Merancang spesifikasi database yang dibutuhkan oleh sistem seperti menentukan jenis basis data yang sesuai dengan kebutuhan sehingga mempermudah dalam hal pemilihan bahasa pemrograman yang sesuai. Dalam penelitian ini menggunakan basis data MySql.

b) Perancangan media tatap muka (interface)

Merancang bentuk tampilan yang interaktif (user friendly) dan mudah dalam pemakaiannya dengan mempertimbangkan nilai-nilai estetika dalam bentuk dan design dari interface program.

· Code Generation
Teknik pemrograman yang digunakan adalah teknik pemrograman OOP (Object Oriented Programming) dan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP (Hypertext Preprocessor) dengan didukung framework PHP Codeigniter.

· Testing
Pada proses ini dilakukan teknik pengujian dengan mengunakan metode White box testing, yaitu dengan melihat ke dalam modul untuk meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian di-compile ulang.
· Support 

Sesuai dengan kebutuhan aplikasi sistem arsitektur penulis mengunakan tipe client server agar proses pengelolahan data dapat dilakukan pada server, untuk memperingan dan mempercepat proses yang ada di client dan membutuhkan software pendukung seperti  apache, database dan tools pendukung yang lainnya.
11.
RANCANGAN SISTEM

Sistem informasi gangguan jaringan intranet pada Diskominfo Kota Kediri akan dibuat dalam bentuk aplikasi perangkat lunak berbasis web yang diberi nama “Si-Ganet”, sehingga untuk selanjutnya penyebutannya adalah Si-Ganet.
a. Arsitektur Aplikasi
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Gambar 1 Arsitektur aplikasi Si-Ganet
Gambar 1 menggambarkan secara umum proses dari aplikasi Si-Ganet berjalan. Aplikasi Si-Ganet berbasis web yang berjalan dalam sebuah web server yang terkoneksi dengan jaringan internet, sehingga pengguna bisa mengakses aplikasi melalui sebuah domain URL yang ditanam dalam server aplikasi. Terdapat empat tipe pengguna (user) yang terlibat dalam aplikasi Si-Ganet, yaitu : 

· OPD : pengguna yang berasal dari OPD terkait , yang membuat aduan atau melaporkan adanya gangguan jaringan intranet.

· Teknisi : pengguna yang melakukan tindaklanjut terhadap aduan yang masuk terkait gangguan jaringan intranet.
· Admin : pengguna yang memasukkan data – data yang berkaitan dengan aplikasi Si-Ganet, termasuk memasukkan data gangguan yang akan ditindak lanjuti oleh Teknisi.
· Pimpinan : pengguna yang memonitoring proses yang berjalan terkait data gangguan. Pengguna tipe ini diperuntukan untuk pegawai dengan jabatan kepala di bidang terkait. 
Data gangguan dimasukkan oleh OPD melalui halaman frontend aplikasi ataupun yang dimasukkan oleh Admin selanjutnya akan dikonfirmasi oleh Teknisi untuk ditindaklanjuti. Proses awal adanya aduan sampai aduan tersebut ditindaklanjuti oleh teknisi hingga proses selesai bisa dipantau oleh Pimpinan. Selain itu OPD yang mengadu adanya gangguan jaringan tersebut, bisa melakukan cek status aduan apakah sudah ditindaklanjuti atau belum.
b. Data Flow Diagram (DFD)

Perancangan DFD pada penelitian ini mengacu pada buku yang ditulis oleh Pressman, R.S. (2010) dan menggunakan symbol menurut Yourdan dan DeMarco. Tingkat atau level tertinggi DFD adalah level context atau level 0 yang menggambarkan proses secara umum. Semakin tinggi level (level 1, level 2, …dst), maka penjelasan sistem akan semakin detail.
DFD level 0 (context)
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Gambar 2 DFD level 0 aplikasi Si-Ganet
Keterangan :
	Data user / pengguna
	:
	Data informasi tentang pengguna seperti nama, serta username dan password untuk login.

	Data OPD
	:
	Data informasi tentang OPD yang menggunakan fasilitas jaringan intranet dari Diskominfo Kota Kediri.

	Data gangguan
	:
	Aduan gangguan yang dimasukan oleh admin ke dalam aplikasi untuk selanjutnya ditindak lanjuti oleh teknisi.

	Data lapor gangguan
	:
	Aduan langsung dari OPD yang selanjutnya diverifikasi oleh admin.

	Data login
	:
	Data untuk validasi masuk aplikasi Si-Ganet.

	Pesan validasi login
	:
	Notifikasi pengguna saat melakukan login berhasil atau tidak.

	Validasi data lapor
	:
	Data aduan dari OPD yang diverifikasi oleh admin.

	ID lapor
	:
	Nomor tiket untuk cek aduan yang dibuat oleh OPD.

	Info detail gangguan
	:
	Informasi tentang aduan serta detail penanganan yang dilakukan.

	Info gangguan
	:
	Imformasi aduan masuk yang diterima oleh teknisi.

	Status gangguan 
	:
	Status aduan yang sudah masuk dalam aplikasi diperbaharui oleh admin ataupun teknisi, sehingga bias dilakukan monitoring terhadap proses tindaklanjut aduan tersebut.

	Rekap laporan gangguan
	:
	Laporan tentang gangguan terjadi dalam waktu tertentu kepada pimpinan.


Gambar 2 menjelaskan proses secara umum yang terjadi dalam aplikasi Si-Ganet. Admin dapat menambahkan atau menyetujui tempat kuliner yang ditandai oleh pengunjung agar informasi tempat kuliner bisa diakses dalam aplikasi kuliner kediri. 
DFD level 1
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Gambar 3 DFD level 1 aplikasi kuliner kediri
Gambar 3 menjelaskan rincian sistem yang ada dalam DFD 0, dengan menyertakan gambaran database yang berhubungan dengan proses yang berjalan. Berikut penjelasan tiap – tiap proses pada DFD level 1.

Proses mengelola data
Proses ini dilakukan oleh admin untuk menambahkan, mengubah, menghapus atau memperbaharui isi data lokasi dan kuliner. Proses ini akan dilakukan admin melalui halaman khusus yang hanya bisa diakses oleh admin aplikasi dengan antarmuka berbasis web.
Proses pencarian lokasi kuliner
Pengunjung dapat melihat lokasi kuliner terdekat dengan posisinya saat itu. Selain itu pengunjung dapat melakukan pencarian lokasi kuliner dengan memasukkan nama tempat kuliner.
Proses rekomendasi tempat kuliner
Proses penambahan tempat kuliner yang ditandai oleh pengunjung dan akan dikonfirmasi oleh admin. Pengunjung dapat menandai lokasi kuliner berdasarkan lokasinya saat itu ketika berada di tempat kuliner tersebut dengan memanfaatkan GPS satelite, atau dengan melakukan penandaan langsung melalui fitur Google Maps yang akan disediakan pada aplikasi. 
Proses menampilkan favorit
Pengunjung dapat memberikan feedback berupa rating pada tempat kuliner yang ditampilkan dalam aplikasi dengan memberikan berapa bintang. Hasil feedback yang diberikan pengunjung berupa rating akan diakumulasi menjadi daftar tempat favorit.
Proses laporan pengunjung
Pengunjung dapat melaporkan tempat kuliner yang tidak sesuai data dan selanjutnya akan diproses oleh admin. Kemudian admin akan memerikasa kembali lokasi tempat kuliner tersebut. Jika memang tidak sesuai maka admin akan menghapus atau mengubah data sesuai catatan yang diberikan pengunjung.

.

12.
SISTEMATIKA PENULISAN

Berisi paparan garis-garis besar isi setiap bab.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tujuan penelitian, spesifikasi sistem, metodologi penelitian.
BAB II STUDI LITERATUR

Bab ini berisi tinjauan pustaka, dasar teori, dan gambaran umum objek penelitian.Tinjauan pustaka merupakan uraian hasil-hasil penelitian sebelumnya yang melatarbelakangi penelitian yang akan dilakukan, sedangkan dasar teori berisi teori-teori atau konsep yang dibutuhkan untuk menyusun solusi pada penelitian yang akan dilakukan.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap data yang telah dikumpulkan, serta hasil dari rancangan sistem, database, serta aspek lain terhadap sistem yang akan dihasilkan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang implementasi sistem, serta pembahasan terhadap sistem yang dihasilkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diharapkan bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.
13.
RENCANA JADWAL PENELITIAN

Tabel 3.Rencana Jadwal Penelitian
	No
	Tahapan
	Target Output
	Bulan

	
	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Deteksi masalah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pengumpulan data pendukung
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Perancangan konsep
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Analisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Analisa kebutuhan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Sortir kebutuhan sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Pemilihan sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perancangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Perancangan sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Desain interface
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Implementasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Programing 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	· Testing
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